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Abstrak
Dewasa ini, di kalangan pendidik dan lembaga pendidikan sedang gencar-gencarnya
diterapkan metode atau model pembelajaran yang berparadigma inovatif-progresif.
Salah satu model pembelajaran yang menganut paradgima inovatif-progresif adalah
model pembelajaran deduktif-induktif. Model pembelajaran deduktif-induktif
merupakan model pembelajaran yang menggabungkan antara penelusuran teori dan
perumusan hipotesis dengan pengumpulan dan analisis data. Model pembelajaran
ini memiliki ciri: paradigmanya berupa student-centered, metodologi
pembelajarannya bersifat partisipatori, dan pendekatannya berupa kontekstual.
Kata kunci: Model pembelajaran, deduktif-induktif, dan inovatif-progresif.
Pendahuluan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.
1) I Gusti Ngurah Puger adalah staf edukatif pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Unipas Singaraja.
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan
sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan adalah hal yang
memang terjadi sejalan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan
pendidikan pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan
masa depan.
Perbaikan dalam dunia pendidikan harus dilakukan secara holistis dari semua komponen
yang terlibat di dalamnya. Perubahan yang dilakukan dalam semua komponen yang terlibat
dalam pendidikan akan berpengaruh terhadap perubahan pengalaman pendidikan yang dialami
oleh pebelajar. Menurut Novak dan Gowin (1985), pengalaman pendidikan merupakan kejadian
yang kompleks. Ini melibatkan empat kebiasaan yang aktual, yang mana dijelaskan sebagai guru,
pebelajar, kurikulum, dan lingkungan (milieu). Tak ada dari keempat kebiasaan tersebut
mengurangi pengaruhnya terhadap yang lainnya, dan masing-masing harus dipertimbangkan
dalam pendidikan.
Dalam hal proses pembelajaran di kelas, peran guru sangat vital. Hal ini sangat terkait
dengan persiapan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)-nya yang akan diimplementasikan di
kelas yang bersangkutan. Dalam mengimplementasikan materi ajar yang sudah dirancang pada
RPP, seorang guru harus jeli (prigel) di dalam memilih metode pembelajaran yang digunakan
untuk menyampaikan materi ajar tersebut. Sekurang-kurangnya, seorang guru harus menghindari
metode pembelajaran yang bersifat teacher-centered (berpusat pada guru).
Paradigma teacher-centered merupakan paradigma yang sudah usang, di mana
pembelajaran berpusat pada pendidik dengan penekanan pada peliputan dan penyebaran materi,
sementara pebelajar kurang aktif, sudah tidak memadai untuk tuntutan era pengetahuan ini. Yang
jelas, para pendidik kini harus menaruh kecurigaan dan perhatian bahwa isi (content) yang kini
diajarkan, bisa saja berubah dan menjadi usang, dan berkurang relevansinya. Era pengetahuan
yang sedang kita alami dan hadapi ini, memiliki karakter terobosan baru dalam bidang
pengetahuan dan teknologi. Para pebelajar kita membutuhkan lebih dari sesuatu yang kita bisa
berikan dengan pendekatan yang berpusat pada pendidik. Yakni, pendekatan yang dapat
memberikan bekal kompetensi, pengetahuan, dan serangkaian kecakapan yang mereka butuhkan
dari waktu ke waktu. Dengan membiarkan pebelajar pasif, pendekatan yang terpusat pada
pendidik sulit untuk memungkinkan pebelajar mengembangkan kecakapan berpikir, kecakapan
interpersonal, dan kecakapan beradaptasi dengan baik. Tidak banyak yang mereka dapatkan bila
partisipasi mereka minim dalam proses pembelajaran. Padahal berbagai kecakapan inilah yang
nantinya mereka butuhkan saat menjalani kehidupan dewasa mereka (Amir, 2010).
Terkait dengan pendapat Amir tersebut, berarti belajar lebih dari sekadar mengingat. Bagi
siswa, untuk benar-benar mengerti dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus
bekerja untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu bagi dirinya sendiri, dan selalu
bergulat dengan ide-ide. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan atau menjejalkan sejumlah
informasi ke dalam benak siswa, tetapi mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting
dan sangat berguna tertanam kuat dalam benak siswa.
Pembelajaran dalam perspektif konstruktivisme pada hakikatnya menyatakan
pengetahuan yang diserap dalam proses pembelajaran haruslah merupakan konstruksi (bentukan)
pebelajar itu sendiri, bukan sebaliknya, pengetahuan itu merupakan proses transfer secara
langsung dari guru ke kepala pebelajar. Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan
yang ada. Pengetahuan itu selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan
melalui kegiatan pebelajar. Pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari pengamat tetapi
merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari pengalaman atau dunia, sejauh
dialaminya.
Salah satu model pembelajaran yang bernaung di bawah pembelajaran berperspektif
konstruktivis dengan paradigma student-centered adalah model pembelajaran deduktif-induktif.
Model pembelajaran deduktif-induktif, sebetulnya berasal dari berpikir deduktif dan berpikir
induktif dalam program riset. Menurut Reether (2001), berpikir deduktif pada program riset
dapat digunakan sebagai dasar untuk menurunkan teori dan hipotesis dan berpikir induktif
digunakan sebagai dasar untuk pengumpulan dan analisis data. Bila hal ini diadopsi ke dalam
model pembelajaran, maka fokus utama yang harus dikerjakan dalam kelas adalah proses
pemecahan masalah dengan jalan menurunkan teori dan hipotesis dari masalah yang
bersangkutan, kemudian dilanjutkan dengan membuktikan hipotesis melalui pengumpulan dan
analisis data. Keputusan yang diperoleh merupakan solusi dari masalah yang dirumuskan. Oleh
karena menurunkan teori, hipotesis, mengumpulkan dan analisis data dikerjakan oleh siswa,
maka model pembelajaran ini patut dibicarakan dalam pembelajaran dengan paradigma inovatif-
progresif.
Pembelajaran Inovatif-Progresif
Bagi para konstruktivis, pengetahuan bukanlah tertentu dan deterministik, tetapi suatu
proses menjadi tahu. Misalnya saja, pengetahuan kita akan ‘anjing’ tidak sekali jadi, tetapi
merupakan proses untuk makin tahu. Pada waktu kecil dengan melihat anjing, menjamah, dan
bergaul dengan anjing di rumah, kita membangun pengertian akan ‘anjing’ sejauh dapat
ditangkap dari anjing kita sendiri yang terbatas. Dalam perjalanan selanjutnya, kita bertemu
dengan jenis anjing-anjing lain dengan segala macam bentuk dan sifatnya. Interaksi dengan
macam-macam anjing ini menjadikan pengetahuan kita akan anjing lebih lengkap dan rinci
daripada gambaran waktu kita kecil (Suparno, 1997).
Lebih lanjut dikatakan oleh Suparno, bahwasannya secara ringkas gagasan perspektif
konstruktivisme mengenai pengetahuan dapat dirangkum sebagai berikut. (1) Pengetahuan
bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, tetapi selalu merupakan konstruksi
kenyataan melalui kegiatan subjek, (2) subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan
struktur yang perlu untuk pengetahuan, dan (3) pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi
seseorang. Struktur konsepsi membentuk pengetahuan bila konsepsi itu berlaku dalam
berhadapan dengan pengalaman-pengalaman seseorang.
Demikian juga halnya dengan pendapat Koeno (1994), yang menyatakan Cobb melalui
adopsi suatu titik-pandang ahli konstruktivis, memusatkan perhatian pada ‘realitas tujuan’.
Konstruktivisme berangkat dari ide bahwa tidak ada cara logis yang saksama untuk mengetahui
‘realitas tujuan’. Isi pokok konstruktivisme radikal bahwa Anda tetap tidak dapat tahu bila ada
suatu realitas tujuan. Konstruktivisme radikal memberi rekomendasi untuk ‘realitas asli’
(genuine reality) dari realitas metafisika. Ini merupakan rekomendasi yang tepat untuk realitas
‘di luar yang asli’ yang menyebabkan pemahaman yang keliru. Salah satunya memelihara secara
berkelanjutan dalam pikiran bahwa seseorang berkata tentang konstruksi, dan bahwasannya
konstruksi-konstruksi tersebut merupakan idiosinkratik. Hanya melalui interaksi sosial, melalui
konsultasi dan negosiasi, seseorang dapat mencoba menyesuaikan beragam konstruksi yang
benar-benar mungkin.
Lebih lanjut, Koeno menyatakan dalam bidang pendidikan seseorang harus memberikan
siswa dengan peluang untuk membangun pengetahuan mereka oleh mereka-sendiri. Menurut ahli
konstruktivis, setiap individu akan mencoba membangun suatu teori realitas yang cocok untuk
dia, dan anak-anak juga mencoba ini. Ahli konstruktivis menemukan ketahanan untuk ini yang
juga dikenal sebagai ‘miskonsepsi’ (atau ‘konsepsi alternatif’).
Nur dan Wikandari (2000) menyatakan teori perspektif konstruktivis memandang siswa
secara terus-menerus memeriksa informasi-informasi baru yang berlawanan dengan aturan-
aturan lama, dan memperbaiki aturan-aturan tersebut jika tidak sesuai lagi. Pandangan ini
mempunyai keterlibatan yang mendalam dalam pengajaran, sebagaimana diuraikan terdahulu
bahwa teori ini menganjurkan peranan yang lebih aktif bagi siswa dalam pembelajaran mereka
sendiri dibandingkan dengan apa yang saat ini dilaksanakan pada mayoritas kelas. Karena
penekanannya pada siswa sebagai siswa yang aktif, strategi konstruktivis sering disebut
pengajaran yang terpusat pada siswa atau student-centered instruction. Di dalam kelas yang
terpusat pada siswa peran guru adalah membantu siswa menemukan fakta, konsep, atau prinsip
bagi diri mereka sendiri, bukan memberikan ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan
kelas.
Dalam konteks student-centered instruction, siswa harus mampu belajar mandiri. Belajar
mandiri tidak berarti siswa itu tidak perlu bimbingan dan arahan seorang guru, melainkan dalam
belajar seorang siswa perlu difasilitasi dan diarahkan oleh guru bidang studi. Namun demikian,
seorang siswa di dalam proses pembelajaran harus lebih mampu berdiri sendiri. Seorang siswa
harus membiasakan diri untuk tidak menggantungkan harapan kepada teman atau siapa saja.
Fasilitas belajar yang memadai dan komponen-komponen yang bersentuhan dengan
pembelajaran sudah memenuhi harapan, tidak akan bisa mencapai tujuan pembelajaran tanpa
peran aktif siswa.
Apa sesungguhnya yang berbeda pada pembelajaran yang berpusat pada pendidik
(teacher centered) dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada pebelajar
(student centered), dapat dikaji Tabel berikut.
Tabel 1. Perbedaan Teacher Centered dan Student Centered
Berpusat pada Pengajar
(Teacher Centered)
Berpusat pada Pebelajar
(Student Centered)
1. Pengetahuan dipindahkan dari pengajar ke
pebelajar.
1. Pebelajar membangun pengetahuan.
2. Pebelajar menerima informasi secara pasif. 2. Pebelajar terlibat secara aktif.
3. Belajar dan penilaian adalah hal yang
terpisah.
3. Belajar dan penilaian adalah hal sangat
terkait, dan budaya belajar adalah kooperatif,
kolaboratif, dan saling mendukung.
4. Penekanan pada pengetahuan di luar
konteks aplikasinya.
4. Penekanan pada penguasaan dan penggunaan
pengetahuan yang merefleksikan isu baru dan
lama serta menyelesaikan masalah konteks
kehidupan nyata.
5. Pengajar perannya sebagai pemberi 5. Pengajar sebagai pendorong dan pemberi
Berpusat pada Pengajar
(Teacher Centered)
Berpusat pada Pebelajar
(Student Centered)
informasi dan penilai. fasilitas pembelajaran.
6. Fokus pada satu bidang disiplin. 6. Pengajar dan pebelajar mengevaluasi
pembelajaran bersama-sama.
(Sumber: Amir, 2010).
Menurut Ginting (1997), bagi banyak mahasiswa atau siswa, kemampuan dan kebiasaan
belajar secara mandiri itu perlu ditingkatkan. Mungkin Anda satu di antaranya. Dikatakan
bahwa, ‘hanya Anda sendiri yang dapat mendidik Anda’, atau ‘tidak ada yang dapat mengajar
Anda, tetapi Anda dapat belajar’. Bahkan Galileo mengatakan, ‘You cannot teach a man
anything, you can only help find it within himself’. Ini semua menekankan pentingnya usaha
peserta didik sendiri dalam belajar.
Sebelum mengkaji tentang pembelajaran, ada baiknya dipahami dulu mengenai belajar.
Belajar sebagai konsep mendapatkan pengetahuan dalam praktiknya banyak dianut. Guru
bertindak sebagai pengajar yang berusaha memberikan ilmu pengetahuan sebanyak-banyaknya
dan peserta didik giat mengumpulkan atau menerimanya. Proses belajar mengajar ini banyak
didominasi aktivitas menghafal. Peserta didik sudah belajar jika mereka sudah hafal hal-hal yang
telah dipelajarinya. Perlu dipahami bahwa pemerolehan pengetahuan maupun upaya penambahan
pengetahuan hanya salah satu bagian kecil dari kegiatan menuju terbentuknya kepribadian
seutuhnya.
Jadi, belajar merupakan proses perubahan perilaku seseorang yang disebabkan oleh
pengalaman. Perubahan perilaku itu bisa berupa dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak paham
menjadi paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.
Belajar yang dilakukan oleh seseorang tidak lepas dari tujuan belajar. Thobroni dan
Mustofa (2011) menyatakan tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk dicapai dengan
tindakan instruksional yang dinamakan instructional effects, yang biasanya berbentuk
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan, tujuan belajar sebagai hasil yang menyertai tujuan
belajar instruksional disebut nurturant effects. Bentuknya berupa kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, sikap terbuka dan demokratis, menerima orang lain, dan sebagainya. Tujuan ini
merupakan konsekuensi logis dari peserta didik ‘menghidupi’ (live in) suatu sistem lingkungan
belajar itu.
Proses belajar sangat terkait erat dengan mengajar. Unsur terpenting dari mengajar adalah
merangsang serta mengarahkan siswa belajar. Mengajar pada hakikatnya tidak lebih dari sekadar
mendorong para siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, ide, dan apresiasi
yang menjurus kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa. Bilamana, kita gabung
kegiatan mengajar dengan belajar, maka terjadilah proses belajar mengajar. Mengajar lebih
dominan mengenai peran seorang guru dan belajar lebih dominan mengenai peran seorang siswa.
Menurut Weinstein dan Mayer (1986), elemen-elemen dalam proses belajar mengajar dapat
digolongkan menjadi 7 bagian, yaitu:
a. Karakteristik guru, -termasuk keadaan pengetahuan guru berkenaan dengan materi dan
bagaimana mengajar, yang mungkin diperlukan untuk memilih strategi mengajar.
b. Strategi mengajar, -termasuk kinerja guru selama mengajar seperti apa yang ditampilkan, bila
ini hadir, dan bagaimana ini ditampilkan.
c. Karakteristik siswa, -termasuk keadaan pengetahuan siswa berkenaan dengan fakta, prosedur,
dan strategi, yang mungkin diperlukan untuk pemilihan strategi belajar.
d. Strategi belajar, -termasuk perilaku-perilaku yang siswa gunakan selama belajar yang
dimaksudkan mempengaruhi proses afektif dan kognitif selama penyandian.
e. Proses penyandian, -termasuk proses kognitif internal selama belajar, seperti bagaimana siswa
memilih, mengatur, dan mengintegrasikan informasi yang baru.
f. Hasil belajar, -termasuk keperluan pengetahuan yang baru yang bergantung pada pengajaran
dan strategi belajar.
g. Kinerja, -termasuk perilaku pada ujian ingatan dan transfer.
Lebih lanjut Weinstein dan Mayer menyatakan sebagaimana dapat dilihat, pembelajaran
dalam strategi belajar (yakni pelatihan mengenai bagaimana untuk belajar) dapat mempengaruhi
karakteristik siswa melalui membuat strategi-strategi spesifik  dan metode yang tersedia untuk
siswa. Penggunaan strategi belajar yang istimewa selama belajar dapat mempengaruhi proses
penyandian, yang pada gilirannya mempengaruhi hasil dan kinerja siswa.
Terkait dengan metode mengajar yang diterapkan oleh seorang guru yang pada akhirnya
bermuara pada hasil belajar siswa, sebetulnya banyak metode mengajar yang sudah diterapkan
oleh seorang guru di kelas. Berkaitan dengan metode mengajar, Gage dan Berliner (1979)
menyatakan beberapa metode mengajar –sebagai contoh, ceramah, diskusi kelompok, studi
bebas (di mana guru membiarkan pebelajar) selalu digunakan. Pendekatan lain, seperti
humanistik, telah ditekankan kembali saat ini. Bahkan yang lainnya menggunakan teknologi
modern, seperti film, tape perekam suara, televisi, program pembelajaran (melalui program
buku-teks, alat mengajar, alat berbantuan-komputer) dan bagian-bagiannya, secara tersendiri
menentukan pembelajaran.
Dalam hal metode pembelajaran yang diterapkan oleh seorang guru di kelas, hendaknya
perlu diingat bahwa prinsip dasar dari penggunaan metode pembelajaran adalah untuk
memudahkan siswa memahami konsep secara utuh atau holistik. Dalam artian, konsep-konsep
yang disajikan oleh seorang guru harus mampu dipahami oleh siswa baik secara konkret maupun
secara abstrak. Inilah merupakan inti dari konsep belajar bermakna dari David Ausubel. Oleh
karena itu, disarankan kepada guru-guru sains untuk menggunakan metode pembelajaran yang
merupakan derivat dari pembelajaran inovatif-progresif atau derivat dari pembelajaran
konstruktivisme.
Belajar ini juga sangat terkait erat dengan pembelajaran. Dalam pembelajaran inilah
terlihat peran vital dari seorang guru. Walaupun peran guru hanya sebagai pengarah dan
fasilitator dalam konteks pembelajaran berpusat pada siswa, ini tidak terlepas dari profesional
seorang guru di dalam merancang pembelajaran yang menuntut aktivitas siswa itu sendiri. Wena
(2011) menegaskan guru sebagai komponen penting dari tenaga kependidikan, memiliki tugas
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran guru diharapkan
paham tentang pengertian strategi pembelajaran. Pengertian strategi pembelajaran dapat dikaji
dari dua kata pembentuknya, yaitu strategi dan pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan seni
menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Misalnya, (1) dalam peperangan
digunakan strategi peperangan dengan menggunakan sumber daya tentara dan peralatan perang
untuk memenangi peperangan, (2) dalam bisnis digunakan strategi bisnis dengan mengerahkan
sumber daya yang ada sehingga tujuan perusahaan untuk mencari keuntungan tercapai, dan (3)
dalam pembelajaran digunakan strategi pembelajaran dengan penggunaan berbagai sumber daya
(guru dan media) untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya
dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks,
pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan interaksi dua arah
dari seorang guru dan peserta didik, di mana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang
intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah diterapkan sebelumnya (Trianto, 2011).
Dengan demikian, strategi pembelajaran merupakan cara atau seni seorang guru untuk
membelajarkan siswanya dalam rangka untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
Inovasi paradigma pembelajaran dari teacher centered menuju pada student centered,
kemudian diikuti oleh metodologi dan pendekatan pembelajaran. Metodologi pembelajaran
mengalami inovasi dari ekspositori menuju pada partisipatori, dan inovasi pendekatan
pembelajaran, yang dimulai dari tekstual menuju pada kontekstual.
Satu inovasi yang menarik mengiringi perubahan paradigma tersebut adalah ditemukan
dan diterapkannya model pembelajaran inovatif-progresif atau lebih tepat disebut praktik belajar.
Inovasi yang bermula dari suatu pengetahuan dengan nama praktik belajar pengetahuan ini,
kemudian berkembang pada berbagai mata pelajaran atau bidang studi. Praktik belajar diartikan
sebagai suatu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami
teori atau konsep-konsep melalui pengalaman belajar praktik-empiris. Dalam konteks yang lebih
luas, praktik belajar berarti suatu inovasi pembelajaran yang dirancang untuk membantu peserta
didik memahami teori atau konsep-konsep pengetahuan melalui pengalaman belajar praktik-
empirik. Oleh karena dalam model pembelajaran ini hasil akhirnya adalah assessment (penilaian)
yang bersifat komprehensif, baik dari segi proses maupun produk pada semua aspek
pembelajaran, yaitu aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Trianto, 2011).
Lebih lanjut, Trianto menyatakan model pembelajaran inovatif-progresif mendasarkan
diri (self oriented) pada kecenderungan pemikiran tentang belajar sebagai berikut.
1. Proses belajar.
Proses belajar yang diharapkan dalam model pembelajaran inovatif-progresif adalah: (a)
belajar tidak hanya sekadar menghafal. Siswa harus mengonstruksikan pengetahuan di benak
mereka sendiri, (b) anak belajar dari mengalami. Anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari
pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru, (c) para ahli sepakat bahwa
pengetahuan yang dimiliki seseorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang
mendalam tentang sesuatu persoalan, (d) pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi
fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan keterampilan yang dapat
diterapkan, (e) manusia mempunyai tingkatan yang berbeda dalam menyikapi situasi baru, (f)
siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya,
dan bergelut dengan ide-ide, dan (g) proses belajar dapat mengubah struktur otak. Perubahan
struktur otak itu berjalan terus seiring dengan perkembangan organisasi pengetahuan dan
keterampilan seseorang.
2. Transfer belajar.
Model pembelajaran inovatif-progresif menghendaki transfer belajar sebagai berikut. (a)
Siswa belajar dari mengalami sendiri, bukan dari pemberian orang lain, (b) keterampilan dan
pengetahuan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sedikit demi sedikit), dan (c) penting bagi
siswa tahu untuk apa dia belajar dan bagaimana ia menggunakan pengetahuan dan keterampilan
itu.
3. Siswa sebagai sumber belajar.
Model pembelajaran inovatif-progresif pada hakikatnya menyasar siswa sebagai sumber
belajar, dengan ciri-ciri sebagai berikut. (a) Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar
dalam bidang tertentu, dan seorang anak mempunyai kecenderungan untuk belajar dengan cepat
hal-hal baru, (b) strategi belajar itu penting. Anak dengan mudah mempelajari sesuatu yang baru.
Akan tetapi, untuk hal-hal yang sulit, strategi belajar amat penting, (c) peran orang dewasa
(guru) membantu menghubungkan antara yang baru dan yang sudah diketahui, dan (d) tugas
guru memfasilitasi agar informasi baru bermakna, memberi kesempatan kepada siswa untuk
menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadarkan siswa untuk menerapkan
strategi mereka sendiri.
4. Pentingnya lingkungan belajar.
Model pembelajaran inovatif-progresif pada hakikatnya menghendaki lingkungan belajar
sebagai berikut. (1) Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusat pada siswa.
Dari guru akting di depan kelas, siswa menonton ke siswa akting bekerja dan berkarya, guru
mengarahkan, (b) pengajaran harus berpusat pada bagaimana cara siswa menggunakan
pengetahuan baru mereka, strategi belajar lebih dipentingkan dibandingkan hasilnya, (c) umpan
balik amat penting bagi siswa, yang berasal dari proses penilaian yang benar, dan (d)
menumbuhkan komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok itu penting.
Model-model pembelajaran yang merupakan derivat dari model pembelajaran inovatif-
progresif sudah banyak dikaji dan digunakan oleh guru-guru di sekolah menengah. Adapun
model-model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran langsung (direct instructional),
model pembelajaran kooperatif (cooperative learning), pembelajaran berbasis masalah (problem
based learning), model pengajaran dan pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning), model pembelajaran berbasis projek (project based learning), model pembelajaran
siklus belajar empiris-induktif, model pembelajaran deduktif-induktif, dan sebagainya. Pada
bagian berikut, akan dibahas secara detail mengenai model pembelajaran deduktif-induktif.
Model Pembelajaran Deduktif-Induktif
Dalam pengajaran sains, sekurang-kurangnya siswa diajak ke alam untuk mengenal alam.
Terkait dengan hal ini, Wonorahardjo  (2011) menyatakan pengenalan akan alam merupakan
salah satu kegiatan manusia yang terjadi secara spontan. Pengenalan merupakan awal dari pokok
bahasan mengenai pengetahuan, baik sebagai produk maupun sebagai proses. Produk pengenalan
dan pengetahuan yang dikumpulkan secara sistematis akan membentuk wacana baru, yakni ilmu.
Pengenalan manusia akan alam secara objektif dan ilmiah akan menghasilkan sains (science).
Sains adalah pengetahuan alam yang terstruktur. Sains akan berkembang lebih mendalam karena
manusia senantiasa mengetahui hal-hal baru di alam dan menganalisisnya dalam kaidah-kaidah
ilmiah dan universal.
Sebagai bahan penguat pendapat Wonorahardjo, ada baiknya juga dikaji pendapat
Goethe. Goethe seorang sastrawan dan penyelidik alam bangsa Jerman pernah membuat
pernyataan yang artinya bahwa alam adalah satu-satunya buku, yang tiap-tiap lembarannya
mengandung isi yang sangat luas. Dari segi biologi, alam dapat dipandang sebagai sebuah
laboratorium yang besar, guna mempelajari fenomena biologi (dalam Bawa, 1992).
Membahas pengetahuan alam tentunya disertai asumsi bahwa subjek menyadari bahwa
dirinya mengetahui. Kesadaran merupakan terminologi penting yang nantinya akan selalu
disinggung dalam banyak bahasan dalam pembelajaran sains. Poin kesadaran ini penting untuk
dielaborasi karena menentukan permainan peran antara subjek (ilmuwan) dan objek (alam) yang
sangat dinamis. Peran subjek dan objek ini kadang sangat rumit dan tidak terpisahkan, terutama
jika subjek masuk ke dalam proses alam dan mengamatinya sebagai objek. Hal ini menjadikan
sains sebagai ilmu yang juga mempunyai sifat reflektif di samping logikanya (Sutarmi, 2009).
Namun selain logika, intuisi merupakan sumber sekaligus instrumen pengetahuan. Intuisi
berada di wilayah antara pikiran logis dan perasaan. Intuisi menggerakkan manusia untuk
menyelidiki lebih jauh walaupun tanpa arah yang jelas kelihatan terlebih dahulu. Kekule, ahli
kimia penemu rumus kimia benzena, senyawa yang terdiri dari enam atom karbon dan enam
atom hidrogen dan sifatnya sangat stabil (C6H6) juga bermain dengan intuisinya sebelum benar-
benar menemukan rumus tersebut melalui mimpi. Albert Einstein, fisikawan perumus teori
relativitas itu juga terkenal dengan pernyataannya: ich vertaue auf (meine) intuition (saya yakin
akan intuisi (saya)). Dalam hidup sehari-hari kadang kita juga yakin akan suatu hal dan kita
mengikuti terus walaupun kita tidak tahu mengapa. Tidak jarang penemuan besar dalam sains
juga dibimbing oleh intuisi. Dalam hal ini intuisi bukanlah pengetahuan yang tiba-tiba didapat
atau dirasakan. Intuisi didasari oleh serangkaian pengetahuan sebelumnya, yang kaitannya satu
sama lain belum jelas benar.
Dalam mempelajari sains, seorang siswa tidak bisa hanya mengandalkan teoretis saja,
atau dalam domain filosofis sain dikenal sebagai mengandalkan rasionalitas saja melainkan harus
juga bertumpu pada empiris (fakta-fakta ilmiah). Bukankah sains muncul diawali oleh observasi
fenomena tertentu di alam, lalu maju menjadi teori-teori sains. Bilamana guru bidang studi sains
di sekolah menengah hanya menjejali kajian teoretis saja, tanpa disangga oleh pengamatan
langsung ke alam maka struktur kognitif siswa hanya dicemari oleh teori tanpa ada proses
pembuktiannya. Untuk menanggulangi hal ini, hendaknya guru bidang studi sains di sekolah
menengah membiasakan anak untuk berpikir ilmiah. Atau meminjam istilah yang dikemukakan
oleh Nasoetion (1995), berpikir ilmiah ini dikenal sebagai berpikir mantik.
Penalaran deduktif ialah suatu cara berpikir yang dimulai dari sesuatu yang bersifat
umum ke pernyataan yang bersifat khusus dengan menggunakan kaidah logika. Penalaran
deduktif ini dilakukan dengan melalui seperangkat pernyataan yang disebut silogisme, yang
terdiri dari: (a) premis mayor atau pernyataan yang bersifat umum, (b) premis minor atau
pernyataan yang bersifat khusus, dan (c) simpulan yang diambil berdasarkan kedua premis
tersebut.
Silogisme kategorik atau yang lebih lazim dikenal dengan sebutan silogisme saja pada
dasarnya merupakan suatu bentuk penalaran langsung dari dua buah premis yang berupa
proposisi kategorik. Dari dua buah premis kita akan dapat menarik sebuah konklusi, yang
sebenarnya adalah usaha menggabungkan kedua premis dengan bantuan term tengah (term
medius), sehingga diperoleh sebuah proposisi kategorik baru yang mengandung sifat-sifat kedua
premisnya.
Pernyataan pada paragraf di atas, sehaluan dengan pernyataan Borden (1998), yang pada
hakikatnya menyatakan suatu silogisme merupakan argumen deduktif yang mana suatu konklusi
diinferensikan dari dua premis. Suatu silogisme kategoris merupakan argumen deduktif yang
berisi tiga proposisi kategoris, yang secara tepat berisi tiga term, masing-masing terjadi dari dua
unsur proposisi. Suatu silogisme kategoris dinyatakan dalam bentuk-standar bila premis-premis
dan konklusinya semua bentuk-standar proposisi kategoris dan disusun dalam urut-urutan standar
spesifik. Untuk spesifisitas urutan tersebut, ini akan bermanfaat untuk menjelaskan nama-nama
spesial yang logis untuk term dan premis-premis silogisme kategoris. Untuk singkatnya, dalam
hal ini kita akan mengatakan silogisme kategoris secara sederhana sebagai silogisme.
Dalam ranah penelitian, logika deduktif dapat digunakan sebagai dasar untuk penelusuran
teori dan penurunan hipotesis. Teori-teori yang relevan dengan variabel yang dilibatkan dalam
rumusan masalah disusun, selanjutnya dikaji kerangka teoretis. Dari kerangka teoretis dapat
diturunkan rumusan hipotesis. Formulasi hipotesis yang memiliki kerangka teoretis yang jelas
merupakan jawaban tentatif dari masalah yang dirumuskan.
Generalisasi induktif sering juga dikenal sebagai logika induktif. Sebelum menggunakan
logika induktif, terlebih dahulu harus memahami dengan baik mengenai silogisme. Simpulan
yang diambil dari penalaran deduktif (silogisme) hanya benar apabila yang dipakai sebagai dasar
simpulan itu benar. Yang menjadi masalah adalah bagaimana orang dapat mengetahui kalau
premis itu benar. Di abad pertengahan sering dogma digunakan sebagai premis, sehingga
simpulan yang diambil sering tidak sahih (valid). Francis Bacon (1561-1626) adalah orang
pertama yang mempertanyakan keefektifan pendekatan deduktif. Dia memperkenalkan cara
berpikir yang berlawanan dengan cara berpikir secara deduktif untuk memperoleh pengetahuan.
Dia berpendapat bahwa kita tidak boleh menyandarkan diri begitu saja kepada premis sebagai
kebenaran mutlak. Ia berpendapat bahwa simpulan umum dapat dibuat berdasarkan fakta atau
data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung. Ia menyatakan agar para pencari
kebenaran mengamati gejala alam secara langsung tanpa didasari oleh prasangka dan gagasan-
gagasan yang telah ada sebelumnya. Kita harus mengamati gejala yang ada di sekitar kita,
mengumpulkan fakta-fakta, dan merumuskan generalisasinya atau simpulan berdasarkan fakta-
fakta tersebut.
Logika induktif sebagai penalaran yang mengarahkan kepada perhatian kita sejumlah
fakta-fakta partikular yang teramati sebagai landasan untuk pernyataan umum. Sering juga
dikatakan bahwa penalaran induktif adalah suatu pergerakan pemikiran dari kasus-kasus
individual yang konkret menuju yang umum dan abstrak, dari yang bersifat individual kepada
yang bersifat universal (Budiman, 2003). Lebih lanjut Sudarto (1996), menyatakan penalaran
induksi pada umumnya disebut generalisasi. Dalam ilmu sosial dan lebih-lebih ilmu humaniora,
penalaran induksi ini semacam case-study. Kasus manusia yang konkret dan individual dalam
jumlah terbatas dianalisis dan pemahaman yang ditemukan di dalamnya dirumuskan secara
umum atau universal. Yang universal itu ditemukan di dalam dan dari yang singular. Pada
penalaran induksi filosofis ini, hakikat manusia yang universal ditemukan di dalam yang singular
atau individual. Berarti hakikat itu berlaku bagi semua kasus, dalam situasi di manapun.
Generalisasi filosofis demikian itu, menurut istilah Immanuel Kant, disebut transendental. Pada
penggunaan penalaran (metode) induksi, simpulan yang diperoleh pada dasarnya merupakan
suatu keadaan yang boleh jadi benar (probabilitas).
Seorang guru bidang studi sains di sekolah menengah, bila ingin membuat contoh
bangunan generalisasi induksi harus mengetahui ciri-ciri dari generalisasi induksi tersebut.
Menurut Surajiyo et al. (2010), ciri-ciri dari generalisasi induksi adalah:
a) Premis-premis dari induksi adalah proposisi empiris yang langsung kembali kepada suatu
observasi indera atau proposisi dasar. Proposisi dasar menunjuk kepada fakta, yaitu observasi
yang dapat diuji kecocokannya dengan tangkapan indera. Pikiran tidak dapat mempersoalkan
benar-tidaknya fakta, akan tetapi hanya dapat menerimanya. Bahwa apel itu keras, hijau, dan
masam hanya inderalah yang dapat menangkapnya.
b) Simpulan penalaran induksi itu lebih luas daripada apa yang dinyatakan di dalam premis-
premisnya. Premis-premisnya hanya mengatakan bahwa apel yang keras, hijau, dan masam
itu hanya dua, apel 1 dan 2. Itulah yang diobservasi dan dirumuskan di dalam premis-premis.
c) Simpulan penalaran induksi memiliki kredibilitas rasional. Kredibilitas rasional disebut
probabilitas. Probabilitas itu didukung oleh pengalaman, artinya simpulan penalaran induksi
menurut pengalaman biasanya cocok dengan observasi indera atau bisa juga tidak seharusnya
cocok.
Logika deduktif merupakan dasar dari penurunan verifikasi data dalam ranah penelitian.
Verifikasi data merupakan proses pengumpulan dan analisis data. Pengumpulan data bisa
menggunakan metode observasi, tes, wawancara, pedoman observasi, kuesioner, dan sebagainya.
Setelah data terkumpul lalu dianalisis dan diinterpretasikan hasilnya. Maksudnya, apakah hasil
interpretasi mendukung hipotesis atau menolak hipotesis.
Pendekatan deduktif menekankan kajian konsep dan prinsip bahan pengajaran secara
teoretis, berdasarkan prinsip-prinsip pengetahuan ilmiah. Misalnya, siswa mempelajari konsep
dan prinsip yang ada pada buku-buku pelajaran. Pendekatan induktif menekankan kajian bukti-
bukti empiris dari konsep dan prinsip pengajaran. Misalnya, siswa mempraktikkan konsep dan
prinsip di laboratorium, atau dengan alat-alat sederhana, atau dalam bentuk pemecahan masalah.
Melalui kedua pendekatan tersebut, siswa memahami prinsip-prinsip suatu ilmu serta
pembuktian kebenaran prinsip tersebut secara faktual. Dengan kata lain, teori didukung oleh
fakta.
Menurut Sudjana dan Suwariyah (1991), ada empat tahapan yang harus ditempuh dalam
proses pembelajaran model deduktif-induktif. Tahapan kegiatan tersebut diurutkan sebagai
berikut.
a) Guru mengajukan masalah atau gejala kepada para siswa. Masalah atau gejala itu sebaiknya
dipilih yang sifatnya aktual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, atau yang sedang
hangat di masyarakat. Namun, permasalahannya atau gejala tersebut ada kaitannya dengan
prinsip-prinsip keilmuan yang terdapat dalam bidang studi atau mata pelajaran yang
diajarkan. Misalnya, untuk bidang studi IPA dapat mengambil tema masalah banjir, erosi,
pencemaran lingkungan, dan gempa bumi. Untuk bidang studi ilmu sosial, misalnya
pencurian, korupsi, kepadatan penduduk, kemiskinan, atau pengangguran. Pertanyaan yang
diajukan sehubungan dengan tema masalah tersebut, misalnya: Mengapa hal tu terjadi?
Bagaimana proses terjadinya?
b) Sehubungan dengan tema dan pertanyaan tersebut, setiap siswa diminta mengkaji kaitan
masalah dengan materi bahan pengajaran dari bidang studi yang sedang dipelajarinya. Untuk
itu siswa diminta membaca buku atau berdiskusi tentang prinsip-prinsip, konsep-konsep
bidang studi atau mata pelajaran yang erat kaitannya dengan masalah atau gejala tersebut,
dan mencoba mengajukan alternatif jawaban masalah (jawaban sementara). Dengan ata lain,
siswa harus menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dari ilmu pengetahuan yang
terdapat dalam bidang studi itu untuk dapat menjelaskan dan menetapkan jawaban sementara
terhadap permasalahan atau gejala yang dilontarkan oleh guru. Penelaahan ini bisa dilakukan
oleh siswa secara individual atau secara kelompok melalui diskusi.
c) Siswa diminta mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber mengenai
permasalahan itu. Setelah itu, siswa dibimbing untuk bisa membuktikan atau menguji
kebenaran jawaban sementara berdasarkan data dan informasi yang telah ditemukannya.
Dalam hal ini, peran guru untuk memberi jalan atau petunjuk kepada siswa sangat diperlukan
agar siswa dapat menemukan jawaban atas masalah atau gejala yang dimaksudkan.
d) Membuat simpulan dari proses yang telah dilakukan oleh siswa, yakni merumuskan jawaban
yang peling tepat bagi masalah itu sesuai dengan konsep dan prinsip yang terdapat dalam
bidang studi (mata pelajaran).
Dalam evaluasi, guru hendaknya melakukan penilaian terhadap proses belajar siswa dan
hasil belajar yang dicapainya. Evaluasi terhadap proses belajar terutama pada saat siswa
mempelajari konsep dan prinsip untuk menjelaskan masalah atau gejala dan pada saat siswa
menguji dan membuktikan konsep dan prinsip dalam pemecahan masalah atau gejala yang
sejenis. Adapun penilaian hasil belajar dilakukan terhadap perolehan siswa dari proses belajar
yang dilakukan melalui pengamatan dan pertanyaan, baik lisan ataupun tulisan selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada akhir pembelajaran guru membuat simpulan tentang pelajaran
untuk dicatat oleh para siswa.
Untuk laporan kerja siswa dapat dinilai dengan portofolio. Penilaian portofolio termasuk
kategori penilaian berbasis kelas dan bersifat kontekstual. Menurut Surapranata dan Hatta
(2004), penilaian portofolio merupakan penilaian berbasis kelas terhadap sekumpulan karya
peserta didik yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi yang diambil selama proses
pembelajaran dalam kurun waktu tertentu, digunakan oleh guru dan peserta didik untuk
memantau perkembangan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik dalam mata
pelajaran tertentu. Oleh karena itu, asesmen portofolio memerlukan objek portofolio atau
evidence. Objek asesmen portofolio dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu: (a) hasil
karya peserta didik (artifacts), yaitu hasil kerja peserta didik yang dihasilkan di kelas, (b)
reproduksi (reproduction), yaitu hasil kerja peserta didik yang dikerjakan di luar kelas, (c)
pengesahan (attestations), yaitu pernyataan dan hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru atau
pihak lainnya tentang peserta didik, dan (d) produksi (productions), yaitu hasil kerja peserta
didik yang dipersiapkan khusus untuk portofolio.
Melalui evidence peserta didik dapat mendemonstrasikan sesuatu kepada orang lain
sebagai manifestasi yang mereka miliki tentang pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Dalam penilaian otentik, evidence dikumpulkan dari berbagai
sumber dengan cara dalam berbagai tenggang waktu.
Dari uraian mengenai model pembelajaran deduktif-induktif, terutama sintaks dan
asesmen yang diterapkan terjadi pergeseran paradigma dari teacher-centered menuju pada
student centered, metodologi pembelajarannya juga bergeser dari ekspositori menjadi
partisipatori, dan pendekatan pembelajarannya bergeser dari tekstual menjadi kontekstual.
Simpulan
Model pembelajaran deduktif-induktif merupakan model pembelajaran yang termasuk
kategori inovatif-progresif. Hal ini disebabkan oleh ciri-ciri dari model pembelajaran yang
berkategori inovatif-progresif juga dimiliki oleh model pembelajaran deduktif-induktif. Adapun
ciri dari model pembelajaran deduktif-induktif adalah paradigma yang dianut berupa student-
centered, metodologi pengajarannya bersifat partisipatori, dan menggunakan pendekatan
kontekstual.
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